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BAB IV 

KESIMPULAN 

Dari data hasil wawancara dengan narasumber Izayana Yusuf, Peter de 

Vries, Yustinus Erasi Rosario, Putri Isydora Bonggaminanga, Andrea Jeniffer dan 

Prasetya Aji selaku mahasiswa yang masih mengikuti perkuliahan ansambel dan 

Bapak Hadi Susanto selaku pembimbing dalam perkuliahan ansambel gitar klasik, 

disimpulkan bahwa proses pembelajaran dalam perkuliahan ansambel gitar klasik 

di ISI Yogyakarta sudah cukup baik, beberapa mahasiswa mengatakan bahwa 

proses pembelajaran berjalan cukup kondusif, meskipun ada beberapa mahasiswa 

yang menganggap bahwa dengan penggabungan kelas membuat kelas menjadi 

sempit dan tidak kondusif.  

Pembelajaran juga menerapkan berbagai metode pembelajaran seperti 

Metode Demonstrasi, Metode Drill, dan Metode Ceramah. Pembelajaran juga 

dapat dihubungkan denga teori pembelajaran, teori pembelajaran yang relevan 

dengan perkuliahan ansambel gitar klasik di ISI Yogyakarta adalah Teori Belajar 

Kognitif dan Teori Konstruktivisme.  

Kemudian berdasarkan hasil yang di dapat dari pengamatan penulis melalui 

video konser pembelajaran gitar klasik di ISI Yogyakarta tahun ajaran 2019/2020 

dapat disimpulkan bahwa penerapan aspek komunikasi musikal yakni komunikasi 

visual dan komunikasi aural (auditory) masih belum diterapkan dengan baik oleh 

para pemain. Kendala yang dalam menerapkan aspek komunikasi musikal ini 

sepertinya adalah penguasaan bahan materi oleh pemain yang dimainkan pada 

saat pertunjukan. Terlihat pada pembahasan ketika pemain lebih menguasai materi 

yang dibawakan mereka akan secara naluri mengamati kondakter lebih sering dan 
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dapat mengamati permainan anggota yang lain sehingga tempo permainan bisa 

dijaga dengan baik. Dengan memisahkan kelas menjadi dua kelas, yaitu kelas 

untuk mahasiswa baru dan kelas untuk mahasiswa lama penulis beranggapan 

sepertinya proses pembelajaran akan menjadi lebih baik lagi, kemudian konsep 

komunikasi musikal bisa dipelajari di kelas mahasiswa lama. 

 Untuk melengkapi penelitian tentang penerapan aspek komunikasi musikal 

dalam suatu ansambel musik maka disarankan pada penelitian selanjutnya peneliti 

bisa lebih megekspolari bagaimana penerapan aspek komunikasi musikal di dalam 

permainan suatu ansambel musik, membandingkan dengan permainan grup 

ansambel lain yang memainkan karya yang sama atau dapat bereksperimen 

dengan membuat beberapa grup ansambel dan mambandingkan satu sama lain 

dengan karya yang sama namun dengan penerapan yang berbeda demi melihat 

kualitas ansambel dan kualitas musikal yang didapat. 
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